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Mariculture is increasing to meet market demand. One of Indonesia's aquaculture commodities
is abalone Haliotis squamata. Improvement of marine cultivation business should pay attention
to the impact on the environment. Marine cultivation one of system that considers environmental
sustainability is IMTA (Integrated Multi Trophic Aquaculture). The cultivation business gives
effect to the water and sediment quality at the cultivation. The purpose of this research is to
know whether there is difference of sediment organic matter in cultivation of abalon Haliotis
squamata between before and after IMTA system. This research was conducted for 45 days at
Geger Beach, Badung regency, Bali. The method used in this research is Loss-on-ignition
method. The results of this research showed that the sediment organic matter before the

Keywords: cultivation process in the sediment was 29,1622% and after 45 days the cultivation process took
Organic Matter place with an organic matter content of 31,0052%. The results of statistical analysis of the T-
Co-culture Test that sediment organic matter between before and after 45 days of cultivation process had no
Abalone significant difference (P> 0.05).

IMTA

2019 JMRT. All rights reserved.

1. Pendahuluan dilakukan upaya mitigasi agar tidak merusak lingkungan
(FAO, 2006). Salah satu upaya mitigasi atau pencegahan
terjadinya degradasi  lingkungan perairan yang akan
mendukung keberlanjutan suatu usaha budidaya maka perlu
digunakan sistem budidaya co culture dengan salah satu
pendekatan  yaitu IMTA  (Integrated  Multi-trophic
Aquaculture) (Barrington et al., 2009). Penerapan sistem
budidaya dengan sistem co culture IMTA ini memiliki
kelebihan selain dapat mengatasi limbah organik dengan
memanfaatkan komoditas lain, juga dapat meningkatkan nilai
produksi budidaya dan peluang keberlanjutan usaha budidaya
yang lebih menjanjikan (Radiarta et al., 2014). Berdasarkan

Budidaya laut merupakan salah satu usaha dalam
meningkatkan produksi hasil laut. Usaha tersebut juga
bertujuan untuk mengimbangi hasil tangkapan perikanan laut
yang masih bergantung pada musim. Usaha budidaya laut saat
ini terus meningkat guna memenuhi kebutuhan pasar. Pada
tahun 2016 subsektor perikanan budidaya mendominasi
dengan menyumbang bagian sebesar 60,03% terhadap nilai
ekspor perikanan nasional (KKP, 2017). Produksi perikanan
budidaya mengalami peningkatan pada tahun 2017 vyaitu
sebesar 3,11% (KKP, 2017). Salah satu komoditas budidaya

perikanan Indonesia adalah kerang abalon Haliotis squamata,
menurut Setyono (2009) menyatakan bahwa di beberapa
negara seperti Eropa, Amerika, Cina, Korea, Taiwan dan
Jepang abalon merupakan makanan yang sangat digemari,
sehingga permintaan abalon di dunia terus mengalami
peningkatan. Peningkatan permintaan terhadap abalon ini
menyebabkan meningkatnya usaha budidaya laut.

Berdasarkan Hernawati (2017) bahwa sebagian besar usaha
perikanan budidaya di Indonesia belum banyak menerapkan
sistem budidaya yang ramah lingkungan dan mayoritas masih
menggunakan sistem monoculture atau konvensional. Usaha
budidaya dengan sistem monoculture tidak hanya memberikan
pengaruh terhadap kualitas perairan, namun juga terhadap
kualitas sedimen di sekitar budidaya tersebut (Fernandez et al.,
2001). Kualitas lingkungan budidaya akan mengalami
degradasi seiring meningkatnya hasil produksi sehingga perlu

penelitian Hayati (2017) yang menyatakan bahwa kualitas air
di pantai Geger, Nusa dua, Bali mendukung untuk budidaya
abalon dengan sistem Co culture, maka penelitian ini
dilakukan di Pantai Geger, Nusa dua, Bali. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui limbah atau
bahan organik pada sedimen sebagai limbah hasil budidaya
abalon dengan sistem co culture IMTA.

2. Metode Penelitian

a. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2018 selama
45 hari. Penelitian dilaksanakan di Pantai Geger, Kabupaten
Badung, Bali.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

b. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS
(Garmin), Kertas pH (SUnCARE), Oven (JISICO), Pipa PVC
2,5 (Rucika), Coolbox (Marina cooler), Kertas Label (T&J),
Tanur (Heraeus Instrument), Cawan Porselen, Keranjang Buah,
Patok Besi, Desikator, Tali ris. Kemudian bahan yang
digunakan yaitu, abalon H. squamata, rumput laut E.cottoni,
Agquades dan sampel sedimen.

¢. Pengambilan Sampel Sedimen

Pada penelitian ini dibuat kontruksi besi berukuran 1x1
meter yang didalamnya terdapat wadah pemeliharan abalon
berupa keranjang sebanyak 3 buah. Pada masing-masing
keranjang diletakkan sebanyak 40 ekor abalon. Wadah
pemeliharaan abalon menggunakan keranjang buah yang
berwarna putih dengan ukuran 48,5cm x 32cm x 15cm yang
kemudian dilapisi waring. Kontruksi besi yang dibuat pada
penelitian ini mengacu pada metode modifikasi keramba jaring
tancap (KJT) dari penelitian Hayati tahun 2017. Pengambilan
sampel sedimen dilakukan menggunakan alat bantu berupa
pipa PVC ukuran 2,5 dengan panjang 10 cm, ukuran tersebut
mengacu pada Nugroho et al (2013). Pengambilan sampel
sedimen secara manual dan tidak menggunakan alat sediment
trap dikarenakan limbah yang terperangkap dalam sedimen
trap tidak mencukupi untuk dilakukan analsis bahan organik
selama penelitian, sehingga dilakukan pengambilan sampel
sedimen secara manual diawal sebelum adanya pemeliharaan
dan setelah 45 hari pemeliharaan berlangsung.

d. Metode Analisis Bahan Organik

Metode yang digunakan dalam analisa bahan organik pada
penelitian ini adalah metode Loss-on-ignition (Ball, 1969).
Sebelum dilakukan analisis bahan organik, dilakukan analisis
kadar air dan bahan kering terlebih dahulu.

1. Metode Analisis Kadar Air dan Bahan Kering (BK)

Untuk menganalisis Bahan Kering, langkah yang dilakukan
yaitu cawan porselen dimasukkan ke dalam tanur selama 3
jam, kemudian dimasukkan ke dalam desikator selama 15
menit lalu ditimbang. Selanjutnya sampel sedimen dimasukkan
ke dalam cawan porselen sebanyak 5 gram kemudian dioven
dengan suhu 105°C selama 24 jam setelah itu ditimbang.
Selanjutnya perhitungan Bahan Kering dan Kadar Air sebagai
berikut:
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Sampel Akhir

%BK = Sampel Awal x100 @
OpKadar Air = 100 — %EBK @)
Keterangan:

BK= Bahan Kering
2. Metode Analisis Bahan Organik (Ball, 1964)

Bahan kering yang telah ditimbang kemudian dimasukkan
ke dalam tanur dengan suhu 375°C selama 16 jam. Bobot
sedimen yang hilang setelah dimasukkan ke dalam tanur
adalah bahan organik, dengan perhitungan sebagai berikut:

Biy: — B
105 75 1000

Kadar bahan organik(%) =
Bigs (3)

Keterangan:

Bigs= Bobot sedimen setelah dimasukkan ke dalam oven
105°C-berat cawan

Bs7s= Bobot sedimen setelah dimasukkan ke dalam tanur-berat
cawan.

e. Analisis Data

Untuk melihat adanya perbedaan kandungan bahan di
sedimen pada sebelum dan sesudah budidaya abalon Haliotis
squamata dilakukan T-Test menggunakan SPSS versi.24.0

3. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai kandungan
bahan organik di sedimen pada saat sebelum dan sesudah
proses budidaya abalon Haliotis squamata dengan sistem co
culture (IMTA) dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Grafik Kandungan Bahan Organik di Sedimen
Sebelum dan Sesudah Proses Budidaya

Berdasarkan gambar 2, pada saat sebelum proses budidaya
kandungan bahan organik di sedimen sebesar 29,16% dan
setelah 45 hari proses budidaya berlangsung memiliki
kandungan bahan organik sebesar 31%. Hasil Uji T (T-Test)
menyatakan bahwa bahan organik di sedimen antara sebelum
dan setelah 45 hari proses budidaya tidak terdapat perbedaan
yang signifikan (P>0,05).



Perbedaan yang tidak signifikan ini dikarenakan waktu
pengamatan yang relatif singkat, sehingga belum dapat
memperlihatkan perbedaan secara nyata. Menurut Boyd et al
(1994) bahwa bahan organik yang terakumulasi pada sedimen
akan meningkat seiring dengan bertambahnya waktu. Semakin
lama proses budidaya berlangsung, maka semakin banyak
limbah organik yang akan dihasilkan. Selain itu, berkurangnya
jumlah individu yang dibudidayakan juga menjadi penyebab
perbedaan yang tidak signifkan.

Hasil penelitian Suwoyo et al (2015) menjelaskan bahwa,
jumlah limbah yang dihasilkan dari budidaya bertambah
seiring dengan meningkatnya jumlah individu yang
dibudidayakan, sehingga apabila semakin sedikit jumlah yang
dibudidayakan akan menghasilkan limbah yang sedikit pula.
Hal ini juga diungkapkan pada penelitian Cubillo et al (2016)
bahwa apabila densitas komoditas meningkat harus diiringi
dengan peningkatan densitas organisme deposit feeders agar
mampu mengimbangi jumlah limbah organik pada dasar
perairan. Hal ini juga disebabkan oleh Berkurangnya jumlah
individu abalon selama 45 hari penelitian lebih detail
dijelaskan pada gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Kelangsungan Hidup Abalon

Pada gambar 3, jumlah abalon kotak 1 (K1) pada hari ke-1
sebanyak 40 ekor, hari ke-15 sebanyak 40 ekor, hari ke-30
sebanyak 39 ekor dan hari ke-45 sebanyak 6 ekor. Pada kotak
2 (K2) jumlah abalon hari ke-1 sebanyak 40 ekor, hari ke-15
sebanyak 35 ekor, hari ke-30 sebanyak 29 ekor dan hari ke-45
sebanyak 19 ekor. Kemudian pada kotak 3 (K3), jumlah abalon
pada hari ke-1 sebanyak 40 ekor, hari ke-15 sebanyak 31 ekor,
hari ke-30 sebanyak 13 ekor dan hari ke-45 sebanyak 13 ekor.
Hal ini diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya kematian
dan lepas. Kematian pada beberapa sampel dikarenakan
persaingan serta adanya predator abalon (moray) yang sering
ditemukan di lokasi penelitian (Gambar 4).
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Gambar 4. Predator Abalon (‘Moray)

Berdasarkan Diansari et al (2013) menjelaskan bahwa
peningkatan jumlah individu budidaya akan diikuti dengan
peningkatan jumlah pakan, kebutuhan oksigen, buangan hasil
metabolisme. Hal ini menjelaskan bahwa apabila terjadi
penurunan jumlah individu budidaya, akan diikuti dengan
penurunan jumlah pakan dan buangan hasil metabolisme.
Pemberian pakan pada penelitian ini sebanyak 20% dari bobot
biomassa abalon berdasarkan Nurfajrie et al (2014). Hal ini
berarti bahwa pada umur juvenil abalon dengan panjang
cangkang 3-4cm memiliki bobot yang masih ringan dan
memiliki kemampuan yang rendah dalam mengolah makanan,
sehingga pemberian pakan selama budidaya berlangsung akan
seiring banyaknya dengan jumlah dan bobot dari individu yang
dibudidayakan (Diansari et al., 2013), sehingga pemberian
jumlah pakan pada penelitian mengikuti bobot dari individu
yang dibudidayakan. Hal ini akan mempengaruhi limbah yang
dihasilkan, karena limbah organik yang dihasilkan pada
budidaya berasal dari sisa pakan dan hasil metabolisme
(Rachmansyah et al., 2004; Choppin, 2006; Sabang et al.,
2006; Paena et al., 2009; Diansari et al., 2013). Selain
dikarenakan jumlah individu yang dibudidayakan yang terus
menurun, arus pasang surut juga turut mempengaruhi
keberadaan bahan organik yang ada pada sedimen.

Pada penelitian ini, kandungan bahan organik di sedimen
setelah 45 hari proses budidaya mengalami peningkatan
sebesar 1,84%. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa
kandungan bahan organik di sedimen mengalami peningkatan,
hal ini dikarenakan proses budidaya menghasilkan limbah
organik yang diakibatkan dari penumpukan sisa pakan dan
metabolik. Pada penelitian ini digunakan organisme abalon
untuk menyaring particulate organic matter, sedangkan yang
berperan dalam menyaring dissolved inorganic nutrient adalah
rumput laut, dan deposit feeders yang digunakan untuk
mengurai bahan organik di sedimen adalah organisme pengurai
yang tersedia di alam. Organisme deposit feeders seperti
hewan benthos, bulu babi, dan lainnya (Chopin, 2006). Deposit
feeders merupakan organisme yang memiliki cara makan
bergantung pada partikel yang terendapkan di sedimen
(Herman et al. 1999). Selain deposit feeders yang menyaring
bahan organik di sedimen, bakteri juga memiliki peran untuk
menguraikan bahan organik tersebut. Hasil dari proses
penguraian bahan organik oleh bakteri pengurai adalah
senyawa inorganik (Chopin, 2006).

Senyawa hasil penguraian berupa nutrien inorganik yaitu
CO2, nitrogen dalam bentuk ammonia dan fosfat yang akan
digunakan Rumput laut dalam proses fotosintesis oleh karena
itu jumlah nitrogen pembentuk amoniak berkurang dan
kandungan nitrogen di alam tetap imbang (Sukti et al., 2016).
Berdasarkan penelitian Gultom (2018), menyatakan bahwa laju



pertumbuhan spesifik rumput laut E.cottoni di pantai Geger
Bali pada sistem IMTA dengan laju tertinggi berkisar 0,72-
0,60%/hari. Namun, dibandingkan dengan penelitian Radiarta
et al. (2014) laju pertumbuhan spesifik rumput laut pada sistem
IMTA tertinggi mencapai  4,26-4,68%/hari. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan rumput laut pada sistem
IMTA di pantai Geger belum optimal. Neori et al. (2008)
menyatakan bahwa rumput laut pada sistem IMTA
menggunakan senyawa-senyawa hasil penguraian bakteri yang
kemudian dikonversi menjadi biomassa.

Pada budidaya co culture IMTA, peranan bakteri pengurai
bahan organik dalam proses dekomposisi cukup signifikan
(Pantjara, 2011). Pantjara dan Hidayah (2014) menjelaskan
bahwa bakteri pengurai membutuhkan lingkungan yang baik
untuk berkembang yaitu pada kondisi lingkungan dengan pH
6,5-7,5. Pada penelitian ini didapatkan pH rata-rata pada
sebelum dan sesudah budidaya adalah 6, sehingga kondisi
lingkungan kurang mendukung untuk berkembangnya bakteri
pengurai.

Supriyadi (2007) bahwa pH tanah merupakan sifat kimia
yang paling penting karena akan menentukan berbagai sifat
tanah lainnya seperti ketersediaan unsur hara, mikroorganisme
yang dominan, kecepatan proses perombakan bahan organik
dalam tanah. Kondisi pH sedimen juga dipengaruhi oleh
keberadaan bahan organik. Oleh karena hasil kandungan bahan
organik yang diperoleh sebelum dan setelah penelitian tidak
berbeda signifikan, hal ini diikuti oleh hasil nilai pH sedimen
yang tidak berbeda pada sebelum dan setelah penelitian. Pada
penelitian ini, bakteri tidak mampu bekerja secara optimal,
sehingga diperlukan penambahan organisme deposit feeders
yang memiliki kemampuan lebih dalam menyaring bahan
organik yang terendapkan. Menurut Chopin (2006) bahwa
diperlukan penambahan organisme seperti sea cucumbers,
polychaetes, dan sejenisnya untuk mengoptimalkan sistem
IMTA. Penambahan Sea cucumbers dalam sistem co-culture
mampu menurunkan limbah organik di dasar perairan (Cubillo
et al., 2016).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kandungan bahan organik di
sedimen pada budidaya abalon H.squamata dengan sistem
IMTA di pantai Geger, Nusa Dua, Bali dapat disimpulkan
yaitu kandungan bahan organik di sedimen pada budidaya
abalon H.squamata antara sebelum dan setelah budidaya
berlangsung tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
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